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ABSTRAK

AKHMAD RAHMAT INDRAJID, Peran PT. Maritim Indo Trans Dalam
Menunjang Kegiatan Penyandaran Kapal Asing di Pelabuhan Khusus PT.
Unggul Indah Cahaya Banten (Dibimbing oleh Rosliawaty A Kosman dan
La Ode Hibay Umar).

Tujuan dari penelitian ini sebagai referensi terhadap PT. Maritim Indo
Trans agar hambatan yang terjadi pada saat kegiatan penyandaran kapal
asing dapat terselesaikan sehingga kegiatan penyandaran kapal asing
berjalan dengan lancar sesuai yang diinginkan.

Metode yang digunakan selama penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif, yaitu data yang diperoleh berdasarkan informasi sekitar
yang berupa pembahasan secara lisan dan tulisan.

Penelitian ini dilaksanakan di PT. MARITIM INDO TRANS selama 6
bulan sejak Januari 2022 sampai Juni 2022 yang dilaksanakan di Merak
Banten. Sumber data adalah data primer yang diperoleh secara langsung
dari tempat penelitian dengan cara memperhatikan keseluruhan kegiatan
secara langsung dan mewawancarai narasember secara langsung di
lapangan, Adapun data sekunder yang diperoleh dari data yang telah
diperoleh terlebih dahulu oleh seseorang diluar penelitian sendiri dengan
kata lain tidak langsung dari sumbernya.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
proses dan hambatan yang dialami oleh agen PT. Maritim Indo Trans pada
saat kegiatan penyandaran kapal asing di pelabuhan khusus PT. Unggul
Indah Cahaya Banten yang disebabkan oleh adanya faktor penghambat
selama proses penyandaran kapal berlangsung.

Kata kunci : Keagenan, Kegiatan penyandaran kapal
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ABSTRACT

AKHMAD RAHMAT INDRAJID, The role of PT. Maritim Indo Trans In
Supporting Foreign Ship Berthing Activities at Special Ports of PT. Unggul
Indah Cahaya Banten (Supervised by Rosliawaty A Kosman and La Ode
Hibay Umar).

The purpose of this study as a reference to PT. Maritim Indo Trans so
that the obstacles that occur when the foreign ship berthing activities can
be resolved so that the foreign ship berthing activities run smoothly as
desired.

The method used during this research is a qualitative research
method, namely data obtained based on surrounding information in the form
of oral and written discussions.

This research was conducted at PT. MARITIM INDO TRANS for 6
months from January 2022 to June 2022 which was held in Merak, Banten.
Sources of data are primary data obtained directly from the research site by
paying attention to all activities directly and interviewing sources directly in
the field, while secondary data are obtained from data that has been
previously obtained by someone outside the research itself, in other words,
indirectly. from the source.

The results obtained from this study indicate that there are processes
and obstacles experienced by agents of PT. Maritim Indo Trans during the
docking of foreign vessels at the special port of PT. Unggul Indah Cahaya
Banten which is caused by the presence of inhibiting factors during the
ship's berthing process.

Keywords : Agency, Ship Berthing activities
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada zaman dulu orang-orang mengunakan rakit, kano dan perahu,
semakin tinggi kebutuhan akan daya tampung maka dibuatlah rakit atau
perahu yang ukurannya lebih besar yang biasa kita sebut kapal.
Berabad-abad kapal dipakai oleh orang-orang untuk melewati sungai
atau lautan yang dimulai dengan ditemukannya perahu. Bahan-bahan
yang digunakan untuk membuat kapal pada zaman dulu menggunakan
kayu, bambu atau batang-batang papirus seperti yang bangsa mesir
kuno gunakan lalu ditambahkan bahan dari logam seperti besi/baja
karena manusia membutuhkan kapal yang kuat. Untuk penggeraknya
orang-orang pada zaman dulu memakai dayung lalu memanfaatkan
angin dengan bantuan layar, mesin uap setelah muncul revolusi dan
mesin diesel. Selain itu ada kapal yang digunakan di dasar laut yaitu
kapal selam. Hingga akhirnya pada awal abad ke-20 ditemukan pesawat
yang mampu mengangkut barang dan penumpang dalam waktu singkat
sehingga kapal mendapat saingan berat.

Dikarenakan wilayah Indonesia sebagian besar terdiri dari lautan.
Sehingga kapal merupakan salah satu jenis transportasi yang sering
digunakan di Indonesia. Sejak ribuan tahun lalu kegiatan transportasi
laut sudah digunakan untuk  mendukung kelancaran kegiatan
perdagangan domestik maupun internasional di Indonesia

Walaupun ada jenis transportasi lain seperti transportasi darat,
transportasi laut seperti kapal dinilai lebih efisien dan efektif apabila
pengiriman barang dalam jumlah yang besar. Dikarenakan kapal
memiliki daya angkut yang lebih besar dibandingkan transportasi lain
dan biaya dengan menggunakan kapal dinilai lebih murah. Oleh karena

itu, hingga saat ini, fasilitas transportasi melalui laut masih digunakan


http://id.wikipedia.org/wiki/Dayung
http://id.wikipedia.org/wiki/Mesin_uap
http://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_selam
http://id.wikipedia.org/wiki/Abad_ke-20

dan kapal merupakan alternatif yang sangat cocok bagi para eksportir
maupun importir.

Perusahaan pelayaran mengoperasikan kapalnya dari pelabuhan
awal ke pelabuhan lainnya baik dalam maupun luar negeri. Untuk
menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan dengan kedatangan kapalnya
di pelabuhan yang disinggahi, perusahaan pelayaran akan membuka
kantor cabang atau menunjuk agen di pelabuhan sandar yang menjadi
tempat singgah kapalnya. Kapal yang sandar di pelabuhan akan
membutuhkan pelayanan dan keperluan yang harus dipenuhi. Maka
perusahaan pelayaran atau agen akan melayani kapal-kapalnya yang
akan sandar di suatu pelabuhan. Melaksanakan persiapan mulai dari
sebelum kapal tiba, kapal melakukan kegiatan di pelabuhan hingga kapal
tersebut lepas sandar untuk menuju ke pelabuhan berikutnya.

Dalam menunjang kegiatan keagenan di area pelabuhan, ada pihak
atau instansi yang terlibat seperti :
1. Bea dan Cukai setempat
2. Kantor Imigrasi setempat
3. Kantor Karantina setempat
4. Jasa Pandu/Pilot setempat
5. Dinas Perhubungan setempat

Pelabuhan khusus merupakan pelabuhan yang dibangun untuk
kepentingan pribadi dalam mendukung kegiatan di pelabuhan tersebut.
Pelabuhan khusus merupakan dermaga dan fasilitas pendukungnya
yang dibuat, dioperasikan dan digunakan untuk kepentingan pribadi
dalam mendukung jalannya kegiatan di pelabuhan tersebut, yang
lokasinya berada di luar DLKr dan DLKp Pelabuhan Umum. Pelabuhan
Khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten merupakan salah satu dari
pelabuhan khusus yang berada di daerah Banten. PT.Unggul Indah
Cahaya Banten terletak di JI. Raya Gerem / Merak, Gerem, Kec. Gerogol,
Kota Cilegon, Banten. PT. Maritim Indo Trans merupakan perusahaan

pelayaran yang bergerak di bidang jasa keagenan kapal yang ditunjuk



untuk melayani kegiatan penyandaran kapal asingdi pelabuhan khusus
PT. Unggul Indah Cahaya Banten.

Informasi merupakan elemen penting dalam kegiatan keagenan.
Informasi yang sering diperbaharui akan menjadi jalan yang terbaik agar
proses kegiatan agen lancar. Disinilah peran agen dalam menerima dan
menyajikan informasi sangatlah penting agar pelayanan kapal berjalan
lancar dan mengurangi hambatan yang terjadi selama kegiatan agen
berjalan. Minimnya informasi dapat mengakibatkan kapal mengalami
keterlambatan penyandaran yang tidak sesuai dengan estimasi
penyandaran kapal.

Kapal yang berada di area pelabuhan akan dikenakan biaya selama
kapal tersebut berada di area pelabuhan yang disandarinya. Maka dari
itu pemilik kapal selalu menginginkan kapalnya tidak mengalami
hambatan selama kegiatan operasional kapalnya. Agar dapat bekerja
secara efisien dan efekitif.

Maka dari itu, agar kebutuhan yang diperlukan oleh kapal dapat
terpenuhi, dan diketahui bahwa peran agen sangatlah penting dalam
mempermudah  kegiatan operasional pemilik kapal dalam
pengoperasian kapalnya. Sebelum melakukan perjanjian atau kerja
sama, ada banyak hal yang harus diperhatikan oleh agen sebelum Kapal
tiba, agen harus melakukan persiapan karena agen berperan sangat
besar untuk mendukung kelancaran kegiatan kapal. Dari penjelasan di
atas penulis mengangkat masalah tersebut lalu dituangkan dalam kertas
kerja, dan penulis berusaha ingin memaparkannya. Lalu penulis
mengangkat masalah tersebut dengan judul skripsi “Peran PT. Maritim
Indo Trans Dalam Menunjang Kegiatan Penyandaran Kapal Asing

Di Pelabuhan Khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengambil
rumusan masalah yaitu :
1. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya hambatan PT.

Maritim Indo Trans selama proses penyandaran kapal asing di
Pelabuhan Khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan PT. Maritim Indo Trans dalam
mengatasi penyebab terjadinya hambatan PT. Maritim Indo Trans
selama proses penyandaran kapal asing di Pelabuhan Khusus PT.

Unggul Indah Cahaya Banten?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian yaitu :
1.Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya

hambatan PT. Maritim Indo Trans selama proses penyandaran kapal
asing di Pelabuhan Khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten.
2.Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PT. Maritim Indo Trans
dalam mengatasi penyebab terjadinya hambatan PT. Maritim Indo
Trans selama proses penyandaran kapal asing di Pelabuhan Khusus

PT. Unggul Indah Cahaya Banten.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan terhadap Peran PT. Maritim Indo Trans
dalam menunjang kegiatan penyandaran kapal asing di pelabuhan
khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten yang penulis lakukan ini

secara tidak langsung dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat mengembangkan
kemajuan ilmu dan referensi pengetahuan dalam bidang
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan khususnya

pada PT. Maritim Indo Trans dalam menunjang kegiatan



penyandaran kapal Asing di pelabuhan khusus PT. Unggul Indah
Cahaya Banten.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini kelak diharapkan dapat bermanfaat bagi
instansi dan semoga dapat di ambil sebagai masukan untuk kinerja

di pelabuhan kedepan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Perusahaan Pelayaran

Perusahaan pelayaran adalah usaha jasa transportasi laut yang
memberi manfaat yang besar bagi pengiriman barang melalui lautan
baik secara time utility maupun place utility.

Menurut rederij, perusahaan pelayaran adalah perusahaan yang
berjalan dengan cara mengoperasikan kapal ataupun usaha lainnya
yang berhubungan dengan kapal.

Dalam perusahaan pelayaran sendiri terdapat beberapa bidang,
yaitu bidang agen, freight forwarding, perusahaan bongkar muat (pbm),
emkl (ekspedisi muatan kapal laut) maupun sebagai pemilik kapal

(owner) dan barang.

B. Pengertian Peran

Peran adalah status dimana orang melaksanakan hak dan
kewajibannya maka ia menjalankan Perannya Soerjono Soekanto
(2002:243). Menurut Dipraja (2006:135) Peran memiliki arti posisi yang
dimilki oleh seseorang, sebagaimana sebagian besar orang
memandang orang tersebut mampu untuk mengerjakan suatu hal yaitu
dengan menduduki kedudukan tersebut sesuai arahan dari seseorang
yang mengutusnya dalam suatu kejadian atau peristiwa.

Dari keterangan di atas maka dalam hal ini Peran menyangkut apa
yang dilakukan oleh suatu perusahaan keagenan berdasarkan perintah
pemilik kapal dalam menunjang terjadinya kelancaran sebuah kapal

sandar di dermaga suatu pelabuhan.

C. Pengertian Keagenan
Keagenan kapal adalah suatu kerjasama secara hukum yang

terjadi antara dua orang yang sepakat menciptakan perjanjian, dimana



salah seorang “agen” (agent) yang bersedia menjadi perwikalan dari
orang yang disebut “pemilik” (principal) tapi pemilik berhak untuk
melakukan pengawasan kepada agen yang ia tunjuk mengenai
kewenangan yang dipercayakan kepadanya, menurut Suyono,
(2001:131).

Saat kapal menjalankan pelayaran di luar negeri, perusahaan
pelayaran dapat menunjuk agen yang berada di pelabuhan dimana
kapal akan melaksanakan kegiatan untuk bongkar/muat muatan impor
atau ekspor. Biasanya perusahaan menunjuk general agent di ibukota
negara maritime tertentu di luar negeri agar bisa mengkoordinir agen-
agen yang lain di pelabuhan dan di negara tersebut. Pengertian general
agent adalah perusahaan pelayaran dalam negeri yang diangkat
perusahaan pelayaran luar negeri untuk melakukan pelayanan kapal
milik perusahaan luar negeri tersebut selama berlayar ataupun singgah
di pelabuhan di wilayah indonesia menurut Suyono (2001:131).

Pada saat kapal sandar atau berlabuh di pelabuhan maka kapal
pasti membutuhkan pelayanan dan memiliki bermacam keperluan yang
harus dipenuhi. Untuk melaksanakan pelayanan kapal tersebut pemilik
barang menunjuk PT. Maritim Indo Trans sebagai agen di pelabuhan
khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten.

. Pengertian Kapal

Kapal adalah transportasi laut yang mengangkut penumpang dan
barang di perairan.

Sedangkan kapal menurut UU No. 17 Tahun 2008 tentang
pelayaran, kapal adalah transportasi laut dengan jenis dan bentuk
tertentu yang digerakkan dengan tenaga mekanis, tenaga tunda atau
angin, termasuk transportasi yang memiliki daya dukung dinamis,
kendaraan dibawah permukaan laut serta bangunan atau alat terapung

yang dapat berpindah tempat.



Kapal laut adalah kapal yang memenuhi persyaratan untuk
berlayar di laut seluruh dunia. Kapal berdasarkan rutenya dapat dibagi
dua vyaitu liner dan tramper. Liner adalah kapal yang memiliki tujuan,
trayek pelayaran dan tujuan yang tetap, sedangkan tramper adalah
kapal dengan tujuan, rute dan jadwal yang tidak tetap.

Sedangkan menurut www.wikipedia.org kapal adalah transportasi
laut yang mengangkut penumpang dan barang pada perairan seperti
halnya perahu kecil. Biasanya kapal yang besar mengangkut perahu
kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam inggris dibagi menjadi dua yaitu
ship yang besar dan boat yang kecil. Biasanya kapal juga mengangkut
perahu tapi perahu tidak bisa mengangkut kapal. Suatu perahu dapat
disebut kapal telah ditetapkan oleh peraturan dan undang-undang atau

kebiasaan setempat.

. Peran Keagenan Kapal

Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal
tersebut mempunyai keperluan dan pastinya butuh pelayanan yang
harus dipenuhi. Agar kebutuhan tersebut terpenuhi maka pihak
perusahaan pelayaran yang tidak memiliki cabang di pelabuhan yang
dituju. Maka perusahaan pelayaran tersebut akan menunjuk
perusahaan pelayaran yang berada di pelabuhan tersebut untuk
mengageni kapalnya.

Menurut PM 23 tahun 2022 tentang perubahan kedua atas PM 93
tahun 2013 tentang penyelenggaraan dan pengusahaan keagenan
kapal, Keagenan kapal adalah kegiatan untuk mengurus kepentingan
kapal perusahaan angkutan laut asing dan/atau kapal perusahaan
angkutan nasional selama berada di Indonesia.

Menurut H.A Abbas Salim (1993:98), Agen pelayaran adalah
usaha yang bergerak dalam bidang yang membantu jalannya aktifitas
kapal atau perusahaan pelayaran. Bilamana kapal berlabuh di pelabuhan

maka kapal pasti memiliki berbagai keperluan dan membutuhkan



pelayanan yang harus terpenuhi. Agar pelayanan dan keperluan kapal

dapat terpenuhi, maka perusahaan pelayaran akan mengangkat agen

kapal. Diketahui ada tiga jenis agen kapal, yaitu general agent, sub
agent, dan cabang agen.

Dalam prakteknya, agen perusahaan pelayaran secara umum
memiliki tugas pokok yaitu melayani kebutuhan kapal dan awak kapal
yaitu pengoperasian agen (cargo operation) dan pelayanan kapal (ship
husbanding).

Adapun Peran agen yang tercantum dalam pelayanan kapal
menurut Suyono, (2001:134) adalah :

1. Melayani awak kapal beserta kebutuhan-kebutuhannya.

2. Menyediakan semua onderdil atau perkakas kapal yang digunakan
untuk memperbaiki atau mengganti perkakas kapal yang rusak.

3. Memenuhi keperluan pada kapal seperti air tawar, bahan bakar, dan
keperluan lain yang dibutuhkan kapal dan lain sebagainya.

Sedangkan tugas yang berkaitan dengan operasi keagenan
adalah :

1. Mengurus clearance in/out kapal agar bisa masuk atau keluar dari
Pelabuhan nantinya.

2. Mengurus hal yang bersangkutan dengan administrasi kapal selama
kapal masuk di area pelabuhan yang berupa jasa pandu, tunda,
tambat, labuh, air tawar (fresh water), dan lain-lainnya.

3. Melakukan pengurusan dokumen bongkar/muat barang dari kapal
seperti stowage plan, TKBM, lashing dan sebagainya.

4. Melakukan konfirmasi atau izin ke instansi-instansi yang terkait

dengan kedatangan atau keberangkatan Kapal.

F. Jenis-Jenis Keagenan Kapal
1.General Agent (Agen umum)
Sebuah perusahaan pelayaran dalam negeri yang diangkat

oleh perusahaan pelayaran luar negeri untuk melaksanakan



pelayanan kapalnya selama singgah atau berlayar di area perairan

Indonesia.

Persyaratan sebagai general Agent menurut KM no. 33 Tahun
2001 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut Bab
5, Pasal 45 Ayat (1) sampai dengan (4) :

a) Perusahaan pelayaran luar negeri yang kapalnya berlayar ke dan
dari pelabuhan Indonesia untuk melaksanakan perdagangan luar
negeri wajib mengangkat perusahaan pelayaran nasional sebagai
general agent dalam artian perusahaan pelayaran tersebut
memenuhi persyaratan.

b) Syarat untuk menjadi general agent tercantum pada ayat (1) yaitu :
1) Mempunyai kapal berbendera Indonesia yang laik laut dengan

ukuran mulai dari GT. 5000 (lima ribu) secara kumulatif
sebagaimana dimaksud pasal 19 huruf b;

2) Mempunyai bukti berupa : surat keagenan umum (Letter Of
Appoitment) atau perjanjian keagenan umum (agency
Agreement).

c) Perusahaan pelayaran nasional yang diangkat menjadi general
agent, dilarang memakai ruang kapal luar negeri yang diageninya
walaupun sebagian apalagi keseluruhan untuk digunakan dalam
pengangkutan muatan di dalam negeri.

d) Perusahaan pelayaran nasional yang diangkat sebagai general
agent yang tidak mempunyai cabang di pelabuhan yang dituju
dapat memilih perusahaan pelayaran nasional yang berada di area
pelabuhan tersebut menjadi sub agen untuk melayani kapal luar
negeri yang diageninya.

2. Sub Agen
Sebuah perusahaan yang dipilih oleh general agent untuk
melakukan pelayanan dan memenuhi kebutuhan kapal di suatu

pelabuhan.
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3. Cabang Agen
Cabang perusahaan pelayaran dari general agent pada
pelabuhan lainnya.
G. Pelabuhan

Pelabuhan juga disebut pintu perekonomian, selain wajib bisa
memberikan kontribusi terhadap pembangunan nasional pelabuhan
harus dapat menghadirkan pelayanan yang baik terutama dalam
memenuhi keinginan pelanggan.

Berdasarkan UU no. 17 tahun 2008 tentang pelayaran arti dari
pelabuhan ialah daerah yang terdiri dari perairan serta daratan di area
dengan batas yang ditentukan sebaga lokasi kegiatan ekonomi dan
kegiatan pemerintahan yang dimanfaatkan sebagai tempat berlabuh
atau bersandar seperti turun penumpang dan kegiatan bongkar muat
barang yang difasilitasi dengan kegiatan penunjang pelabuhan serta
sebagai tempat perpindahan antar dan intra transportasi laut dan
keselamatan pelayaran.

Kepelabuhanan berisi semua hal yang berhubungan dengan
kegiatan di area pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan
fungsi pelabuhan untuk menunjang ketertiban, kelancaran dan
keamanan lalu lintas kapal, penumpang ataupun barang, keselamatan
berlayar, serta tempat perpindahan antar dan intra transportasi laut
Suyono (2001 : 1).

Sedangkan menurut www.wikipedia.org pelabuhan merupakan
fasilitas di area laut, danau ataupun sungai yang digunakan sebagai
tempat sandarnya kapal untuk pengiriman atau penerimaan kargo
maupun penumpang ke area tersebut. Umumnya pelabuhan
mempunyai alat yang dibuat khusus untuk kegiatan bongkar muat
barang kapal-kapal yang sandar. Pihak pengelola dan pihak swasta
yang memiliki kepentingan juga menyediakan cold storage dan
warehouse. Selain itu, fasilitas penunjang seperti pengalengan dan

pemprosesan barang sering di bangun di area pelabuhan.
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Berdasarkan penjelasan diatas kita bisa mengambil kesimpulan
bahwa pelabuhan merupakan tempat bagi kapal untuk sandar dan
melakukan kegiatan bongkar muat barang dan terdapat fasilitas
pendukung kegiatan bongkar muat barang.

Berdasarkan Peraturan pemerintah Rl no. 61 tahun 2009 tentang
kepelabuhanan. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan
dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai
tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat
barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi
dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
penunjang Pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan
antarmoda transportasi. Berikut jenis-jenis pelabuhan adalah sebagai
berikut :

1. Berdasarkan segi pengusahaan
Berdasar dari pengusahaan pelabuhan, di Indonesia terdapat
dua macam pelabuhan, yaitu :
a) Pelabuhan diusahakan

Yaitu pelabuhan yang sengaja dibangun untuk
pelaksanaan pelayanan fasilitas yang dibutuhkan oleh kapal
yang masuk ke area pelabuhan untuk melaksanakan kegiatan
bongkar muat dan lain sebagainya.

Pelabuhan sejenis ini tentunya tersedia berbagai macam
fasilitas kepelabuhanan dan pemakaiannya untuk keperluan
kapal atau barangnya dan dikenakan biaya tertentu.

b) Pelabuhan tidak diusahakan

Yaitu pelabuhan yang dibangun hanya sebagai tempat

singgahnya kapal atau perahu dan tak ada fasilitas bongkar muat

atau dukungan administrasi pemerintahan.
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2. Berdasarkan  fungsi dalam perdagangan nasional dan
internasional
Pemerintah menetapkan perbedaan perlakuan terhadap kapal-
kapal yang beroperasi dalam pelayaran nasional maupun
internasional, dan sehubungan dengan itu ditetapkan adanya dua
status pelabuhan sebagai berikut :
a) Pelabuhan laut (pelabuhan samudera, main port)

Pelabuhan laut adalah pelabuhan yang bisa dimasuki oleh
semua kapal asing. Dalam artian jika kapal asing ingin masuk ke
area pelabuhan laut, dia bisa langsung masuk tanpa adanya ijin
terlebih dahulu, karena pelabuhan laut disediakan untuk
perdagangan Internasional.

Oleh karena fungsinya sebagai pelabuhan untuk
perdagangan internasional itulah maka pelabuhan laut ramai
dikunjungio oleh kapal-kapal samudra (seagoing ships), yang
menjalankan operasi pelayaran internasional.

b) Pelabuhan pantai (pelabuhan luar / out port)

Pelabuhan pantai adalah pelabuhan yang dibangun sebagai
tempat berlangsungnya perdagangan dalam negeri dan maka dari
itu kapal asing tidak bebas singgah di area ini. Namun demikian
kapal asing dapat menyingahi pelabuhan pantai, jika telah
mendapat ijin dispensasi bendera. ljin ini diberikan untuk
keperluan tertentu seperti memuat barang ekspor di suatu pulau
kecil yang tidak berpenduduk, membongkar barang proyek, atau
kapal asing yang di charter oleh perusahaan nasional untuk
mengisi tonase kapal dalam trayek pelayaran domestik.

3. Ditinjau dari segi pelayanannya
a) Pelabuhan Umum
Pelabuhan yang dibangun khsusus untuk pelayaran

masyarakat umum.
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b) Pelabuhan Khusus
Pelabuhan yang dibangun untuk kepentingan pribadi dalam
mendukung kegiatan di pelabuhan tersebut. Pelabuhan khusus
merupakan dermaga dan fasilitas pendukungnya, yang dibuat,
dioperasikan dan digunakan untuk kepentingan pribadi dalam
mendukung jalannya kegiatan di pelabuhan tersebut, yang
lokasinya berada di luar DLKr dan DLKp Pelabuhan Umum.
c) Dermaga Untuk Kepentingan Sendiri (DUKS)
Pelaksanaan kegiatan untuk keperluan tersendiri dalam
DLKr & DLKp Pelum adalah Dermaga Untuk Kepentingan Sendiri
(DUKS), vyaitu dermaga yang dibangun beserta fasilitas
pendukungnya, digunakan dan dioperasikan dalam menunjang
kegiatan tertentu untuk kepentingan tersendiri.
d) Daerah Lingkungan Kerja (DLKr)
Area Daratan dan Perairan di area pelabuhan umum yang
difungsikan secara langsung untuk kepentingan Kepelabuhanan.
e) Daerah Lingkungan Kerja Pelabuhan (DLKp)
Wilayah perairan di sekeliling DLKr perairan pelabuhan
umum yang dipergunakan untuk menjamin keselamatan

pelayaran.

H. Kegiatan Di Pelabuhan

Kegiatan yang dilakukan di pelabuhan khusus PT. Unggul Indah
Cahaya Banten yaitu bongkar muat muatan yang berupa cair. Adapun

prosedur kedatangan kapal adalah :

1. Kedatangan kapal atau Arrival

Sebelum masuk ke area kolam pelabuhan, kapal akan
melaksanakan menurunkan jangkar. Setelah itu, pihak kapal akan
mengirimkan informasi kedatangan kapal kepada pihak yang terikat
dengan proses penyandaran kapal, agen akan berkoordinasi untuk

mengarahkan kapal masuk ke area kolam pelabuhan.Yang mana
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fungsinya untuk mengetahui pasti posisi kapal dikarenakan banyak
kapal yang berlabuh di berbagai titik pelabuhan.

Ketika tiba di area pelabuhan, pihak perwakilan dari kapal yang
tiba akan menyampaikan informasi seperti dibawah ini :

a) End Of Sea Passage

b) Time Arrival

c) Drop anchorage

d) NOR (notice of readiness) tendered

Kegiatan di kolam pelabuhan sangat banyak, mulai dari kapal
yang datang terus menerus, Tongkang yang ditarik dengan bantuan
tug, dan kegiatan kunjungan agen ke kapal pada saat kapal
berlabuh. Akibat dari banyaknya kegiatan dan banyknya kapal yang
berada di area pelabuhan dapat menyebabkan antrian untuk sandar,
disebabkan oleh kurangnya kapasitas penyandaran kapal di
dermaga.

. Proses Naik Pandu

Setelah informasi diterima dari pihak kapal bahwa kapal akan
sandar pada waktu yang telah diatur, kru kapal tersebut akan
mempersiapkan mesin dan mengangkat jangkar.

Pada saat pandu telah tiba di titik dimana kapal berlabuh,
Pandu akan naik ke kapal lalu navigasi kapal diambil alih untuk
diarahkan sesuai alur pelayaran. Pihak pandu diperlukan karena ia
mengetahui informasi alur pelayaran dan kondisi di area Pelabuhan.

Pada saat pandu berada diatas kapal, maka pihak kapal akan
memberi laporan sebagai berikut :

a) Anchorage up
b) POB (Pilot On Board)

Kegiatan Penyandaran di semua pelabuhan pastinya

memerlukan waktu yang berbeda. Ada yang berjalan selama dua

jam, empat jam dan bahkan sampai enam jam. Hal ini terjadi
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berdasarkan dekat atau jauhnya jarak antara dermaga dengan
tempat berlabuhnya kapal.
. Proses Penyandaran

Pada saat alur pelayaran telah dilalui pandu akan mengalihkan
tugasnya ke tug, proses penuntunan dan pendempetan kapal ke
dermaga agar memudahkan tugas mooring. Jumlah tug yang
digunakan selama proses penyandaran tergantung dari LOA kapal
atau panjang keseluruhan kapal.

Pada saat kapal akan sandar, seluruh kru yang bertugas telah
mengambil posisinya masing-masing, mengikut kepada kapal yang
akan sandar di port side (sisi kiri) maupun di starboard side (sisi
kanan). Lalu tim mooring telah siap di posisi masing-masing untuk
menambatkan tali dimasing-masing ujung bolder.

Koordinasi yang jelas dari pihak kapal dan tim mooring
diperlukan selama perses penyandaran kapal sedang berlangsung.
Proses tambat kapal dapat berjalan lancar jika, prosesnya diawali
dengan first line atau penambatan tali pertama, setelah itu, tali
selanjutnya di bagian belakang kapal. Itulah gambaran tugas
mooring selama proses penyandaran kapal.

. Persiapan Pemeriksaan

Saat kapal telah sandar, Pihak agen akan meminta laporan
terkait penyandaran yang berupa pilot on board, first line, all fast dan
prepare gangway. Kemudian, awak kapal akan menurunkan tangga
sebagai jalan bagi pihak quarantine/karantina, imigrasi, bea cukai,
dan port authority untuk naik ke kapal dan pilot untuk turun.

Orang pertama yang naik ke kapal adalah karantina, memiliki
tugas untuk meamstikan kapal bebas dari penyakit menular dan
kapal dalam keadaan bersih atau tidak. Hasil pengecekan dari
karantina akan menjadi penentu layak atau tidaknya kapal tersebut

melanjutkan kegiatan. Lalu, pihak port authority akan mengecek
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dokumen termasuk sertifikat untuk memastikan kapal memenuhi
syarat kelayakan berlayar.
Ada pun, laporan yang harus diberikan oleh pihak kapal untuk
diperiksa berupa :
a) First line ashore
b) All fast
c) Prepare gangway
d) Free pratique
e) Port official on board
Dan ada pun dokumen yang di cek oleh port authority sebagai
berikut :
a) Last port clearance
b) Ship registry certificate
c) International tonnage certificate
d) Safe manning certificate
e) Cargo ship safety construction certificate
f) Cargo ship safety equipment certificate
g) Cargo ship safety radio certificate
h) International oil pollution prevention
i) International load line certificate
j)Safety management certificate
k) Ship sanitation control exemption certificate
[)Certificate of classification for hull and machinery
m)Certificate fire extinguisers shore service
n) Port state control
0) International ship security certificate
p) International air pollution certificate
q) International sewage certificate
r) Internasional anti-fouling system certificate
s) International certificate of fitness for the carriage dangerous

chemicals in bulk
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t) Continuous sinopses record

u) Document (arrival condition, cargo manifest, crew list,ship
particular).

V) Indonesian helath book (green book)

w) Maritime declaration of health (MDH)

Disaat pihak port authority turun dari kapal, surveyor yang
dipercaya oleh pemilik barang dan penyewa kapal akan naik ke kapal
untuk pengecekan tangki kapal. Jika tangki sudah layak untuk
pemuatan barang. Awak kapal akan melaksanakan pemuatan
barang pada tangki kapal.

Selama proses pengecekan tangki hingga kegiatan dinilai,
maka akan diminta laporan terkait :

a) Toolbox Meeting

b) Tanks inspection

c) NOR (notice of readiness) accepted
d) Cargo hose connected

e) Commenced discharging

Pada saat proses pemuatan berlangsung, orang agent,
surveyor dan awak kapal melaksanakan pengawasan, kontrol dan
memberikan informasi terkait proses bongkar barang, agar orang-
orang yang memiliki peran pada kegiatan tersebut tau kalau kegiatan
berjalan lancar, dan agar terhindar dari keterlambatan pada kegiatan
tersebut.

. Penyelesaian Dokumen dan Persiapan keberangkatan

Selama proses bongkar/muat barang berjalan, pada saat itulah
agen akan mengurus semua dokumen-dokumen yang terkait.

Pada saat proses bongkar/muat selesai, surveyor akan
mengecek dan menghitung muatan. surveyor akan mengecek
muatan apakah sudah sesuai dengan stowage plan dan mengecek
jumlah yang terbongkar/termuat sudah diterima pihak penjual dan

pembeli.
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Penyesuaian dan persetujuan dengan jumlah yang di
bongkar/muat pada kapal akan melalui proses ullaging atau
mengukur volume muatan, proses perhitungan tersebut memakan
waktu selama dua sampai tiga jam. Pada saat jumlah yang ada
sudah disetujui pihak penjual dan pembeli, maka agen akan
mempersiapkan dokumen keberangkatan kapal yaitu,
mengembalikan original certificate dan dokumen pengiriman. port
clearance adalah dokumen yang menjadi bukti bahwa kapal telah
diizinkan berlayar dari pelabuhan proses bongkar/muat berlangsung.

Selama menunggu pandu datang ke kapal yang telah
berkomunikasi dengan agen, master kapal dan agen akan
melaporkan kegiatan berikut pada pihak-pihak yang terkait, yaitu :
a) Complete loading
b) Cargo hose disconnected
c¢) Ullage/gauging and calculation
d) Complete document on board

Pada saat pandu sudah naik ke kapal, agen akan
berkomunikasi dengan tim mooring untuk melepas tali kapal pada
boulder disebut juga proses unberthing.

Pada saat kapal yang dibawa pandu ke luar area pemanduan
kapal maka kapal akan menuju ke pelabuhan selanjutnya. Setelah
itu pihak kapal dan agen akan berkoordinasi terkait laporan ke pihak
terkait untuk memperbarui posisi kapal dan menginfokan laporan
yaitu :

a) POB
b) Unberthing
c¢) Sailing out
d) ETD (Estimate Time Departure)
Dalam kegiatan pelayaran, peran jasa pelabuhan sangat

penting. Demi kelancaran kegiatan muat atau bongkar barang di
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pelabuhan, jasa pelabuhan yang wajib dimiliki antara lain sebagai
berikut :
a) Harbour lues (Jasa labuh)

Jasa labuh adalah jasa yang diperuntukkan ke kapal agar
kapal berlabuh dengan aman sembari menunggu pelayanan
selanjutnya vyaitu tambat, bongkar muat atau menunggu
pelayanan lainnya (pengurusan dokumen, docking dan lainnya).
Kegunaan dari jasa ini adalah upaya untuk menghindari
bertabrakannya dengan kapal lain yang sedang berlabuh. Fitur
dari jasa ini adalah untuk memastikan kapal tidak kandas dengan
mengecek kedalaman air. Selain itu jasa Labuh berfungsi agar
kapal mengganggu alur pelayaran.

b) Pilotage (Jasa Pandu)

Jasa pemanduan kapal pada saat kapal masuk ke dalam alur
pelayaran ke dermaga atau kolam Pelabuhan untuk berlabuh.
Fungsi dari jasa ini adalah untuk menjaga keselamatan kapal,
penumpang dan muatan kapal pada saat kapal masuk ke area
pelabuhan.

¢) Tug boat (Jasa Tunda)

Jasa tunda adalah jasa yang diberikan kepada kapal pada
saat kapal akan sandar di dermaga, dimana kapal tug akan
menuntun kapal menuju dermaga dan tim mooring melaksanakan
pekerjaan untuk pemasangan dan pelepasan tali kapal yang akan
sandar atau keluar dari dermaga.

d) Jasa Tambat (Quay dues)

Jasa yang diberikan ke kapal yang akan bertambat untuk
tambatan secara teknis ke kondisi yang aman, agar proses
bongkar muat berjalan lancar dan aman. Fitur tambat adalah

penghindaran inefisiensi penggunaan tambat kurang optimal.
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e) Jasa Air Tawar (Fresh Water)
Jasa ini diperuntukkan kepada kapal yang membutuhkan air
tawar dari darat ke kapal untuk keperluan ABK ataupun keperluan
kapal.
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Kerangka Pikir

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyajikan pokok pikiran ke

dalam kerangka pikir, yang dirangka ke dalam skema alur yang akan

dibahas sebagai berikut :
Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Peran PT. Maritim Indo Trans dalam
menunjang kegiatan penyandaran kapal
asing di pelabuhan khusus PT. Unggul
Indah Cahaya Banten

l

Proses penyandaran kapal asing oleh
PT. Maritim Indo Trans di pelabuhan
khusus PT. Unggul Indah Cahaya

Banten

l

Hambatan PT. Maritim

Indo Trans dalam proses

penyandaran kapal asing

A\ 4
Upaya dalam mengatasi

hambatan dalam proses

penyandaran kapal asing

A 4
Kegiatan penyandaran

kapal asing berjalan
lancar
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J. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas Penulis menyajikan hipotesis :
Diduga PT. Maritim Indo Trans masih mengalami hambatan dalam
proses penyandaran kapal asing di Pelabuhan Khusus PT. Unggul

Indah Cahaya Banten.

23



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah metode yang dilakukan pada sebuah
penelitian. Suatu penelitian harus didasari data yang tepat, agar hasil
dari peneitian tersebut bisa dipertanggung jawabkan, sesuai kenyataan
yang terjadi di lapangan agar penelitian tersebut berhasil.
Dalam hal ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, yaitu data
yang diperoleh berdasarkan Informasi sekitar yang berupa pembahasan

secara lisan dan tulisan.

B. Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini variabel penelitian adalah hambatan yang
dialami oleh PT. Maritim Indo Trans dalam proses penyandaran kapal
asing dan upaya yang dilakukan oleh PT. Maritim Indo Trans dalam

mengatasi hambatan selama proses penyandaran kapal asing.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi yang dimaksud dalam penelitian adalah jumlah objek
secara keseluruhan yang diambil oleh peneliti yang akan dipahami
dan diambil kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah kapal
asing yang diageni oleh PT. Maritim Indo Trans.

2. Sampel yang dimaksud dalam penelitian adalah bagian ataupun
karakteristik dari populasi. Sampel yang diambil penulis dalam
penelitian ini adalah 4 (empat) kapal asing yang diageni oleh PT.

Maritim Indo Trans.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penyusunan suatu penelitian, Peneliti menentukan metode

selama pengumpulan data yang disusun rapi agar sesuai dengan tujuan



dari penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengemukakan teknik
pengumpulan data, diantaranya yaitu :
1. Metode Observasi
Metode Observasi yaitu dimana peneliti mengamati langsung
pada suatu objek. Pada saat pengamatan langsung pada objek,
peneliti menumpulkan data dengan memperhatikan masalah yang
ada, agar metode observasi peneliti bisa memulai kegiatan di
lapangan. Observasi dari penulis adalah mengamati secara
langsung selama penulis menjalani praktek darat. Observasi
merupakan teknik pengumpulan data secara langsung dan metode
ini penting untuk penelitian secara deskriptif.
2. Metode Interview / Wawancara
Dalam melakukan metode interview, penulis menanyakan
langsung kepada tim operasional perusahaan yang berhubungan
dengan proses penyandaran kapal. Interview berperan penting
selama pengumpulan data, karena peneliti harus melakukan
komunikasi agar tercapai sasaran penelitian.
3. Metode Dokumentasi
Studi dokumentasi, mengabadikan kegiatan yang sedang
berlangsung dan juga teknik pengumpulan data yakni bersifat
sebagai bukti bahwa suatu kegiatan benar-benar terjadi. Maka studi
dokumentasi dalam suatu penelitian sangat penting untuk

memperkuat landasan pendapat penulis.

E. Sumber Data
Adapun sumber data yang diambil oleh penulis, yaitu data primer dan
sekunder :
1. Data Primer
Perolehan data dengan melakukan survey, vyaitu
memperhatikan secara langsung keseluruhan kegiatan dan

mewawancarai harasumber secara langsung di lapangan.
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2. Data Sekunder
Data yang telah dikumpulkan terlebih dahulu oleh peneliti diluar
penelitian sendiri dalam artian bukan langsung dari sumbernya.
Tetapi dengan mengambil beberapa data yang telah dikumpulkan
orang lain seperti data perusahaan, bahan kuliah serta hal-hal yang

berkaitan dengan masalah penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis mengambil data, berupa hasil
percakapan selama wawancara, catatan lapanagan dan dokumen
pendukung penelitian dan paparan materi yang diambil dari hasil
pengamatan dan studi kepustakaan.

Pada saat data diperoleh dari hasil wawancara kemudian peneliti
akan mempelajari dan melakukan reduksi data dengan cara
merangkum dan mengambil hal yang pokok kemudian mengambil hal-
hal penting dari hasil observasi dan wawancara selama pengamatan
tersebut.

Setelah semua selesai maka akan dilakukan penyajian data yaitu
hasil rekap informasi berdasarkan data yang ada dan telah tersusun
agar mudah dipahami, sehingga penulis bisa mempermudah dalam

mengambil kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Perusahaan PT. Maritim Indo Trans

PT. Maritim Indo Trans Cabang Merak, Banten merupakan
perusahaan yang didirikan oleh Capt. Adnan Amral. M. Mar yang
berkantor pusat Komp. Ruko Cilegon Highway Blok A No. 4
Kedaleman, Cibeber, Cilegon City, Banten, Indonesia 42422 yang
khusus pelayanan keagenan dan pengangkutan barang kapal
berdasarkan izin Dirjen Perhubungan Laut BX-2401/AL.001 pada
tanggal 30 Juni 2006 yang melayani membantu kegiatan ekspor
impor dari seluruh kawasan Banten.

Perusahaan ini bergerak di bidang kepemilikan dan
pengelolaan kapal. Perseroan telah menetapkan Health, Safety,
Security dan Environmental Management System (HSSE) untuk
memenuhi kebutuhan dan tujuan perusahaan. Ini dirancang untuk
memenuhi standar seperti untuk memenuhi persyaratan administrasi
bendera dan masyarakat klasifikasi, persyaratan peraturan dan
organisasi.

PT. Maritim Indo Trans Cabang Merak, Banten mempunyai tim
manajemen operasi yang kegiatannya mencatat perencanaan
konsep untuk  meningkatkan  jumlah pelanggan  dan
penyelenggaraan bisnis perkapalan internasional yang sukses
dengan harapan menjalin kerja sama dengan setiap kapal di seluruh
dunia untuk bekerja sama dengan PT. Maritim Indo Trans Cabang
Merak, Banten bila kapalnya beroperasi di wilayah Pelabuhan
Pelindo Il Ciwandan Banten.

Pada pelayanan kapal masih memiliki kekurangan dalam setiap
pelaksanaannya, khususnya keagenan di PT Maritim Indo Trans

Cabang Ciwandan Banten karena dalam pelayanan yang



dilaksanakan masih kurang maksimal. Dalam proses penyandaran
kapal sering terdapat hambatan-hambatan terutama pada proses
penyandaran kapal yang dapat mempengaruhi efektivitas waktu
dalam pelayanan kapal. Pelaksanaan ini harus didukung dari para
karyawan dengan sikap kedisiplinannya, serta senantiasa
menambabh ilmu dan pengalaman dalam bidangnya.

Bersamaan dengan hal itu PT. Maritim Indo Trans berusaha
menarik para pelanggan sebanyak banyaknya dengan menampilkan
kemampuan maksimal sumber daya yang dimiliknya agar pelayanan
yang diberikan bisa membuat pelanggan merasa tertarik dan merasa
puas akan pelayanan yang diberikan.

Dalam rangkaian kinerja yang saling membutuhkan atau
timbal balik maka perusahaan berusaha semaksimal mungkin
mengadakan kontak kepada seluruh pelanggan dengan masing-
masing keterkaitannya. Maka seluruh personil PT Maritim Indo Trans
harus melaksanakan rangkaian kinerja sesuai prosedur dengan baik
dan akurat sehingga menghasilkan suatu tujuan mutu yang
dikehendaki “KEPUASAN PELANGGAN”.

. Visi dan Misi PT. Maritim Indo Trans

PT. Maritim Indo Trans terbentuk dan mengawali aktifitas
penyediaan jasa pelayaran dan pengangkutan barang-barang. Visi
mutu PT. Maritim Indo Trans yang tercantum dalam kebijakan mutu
adalah untuk menyediakan jasa pelayaran dan pengangkutan
muatan terbaik dan mengikuti semua persyaratan dan harapan
pelanggan. Berikut adalah Visi dan misi dari perusahaan yaitu :

Visi : Visi kami adalah menjadi pemimpin dalam transportasi laut
global melalui peningkatan berkelanjutan yang didorong oleh
integritas, kerja tim, pelatihan, dan keunggulan operasional.

Misi : Mengutamakan mutu, kesehatan, keselamatan dan keamanan
karyawan serta lingkungan. Untuk memenuhi misi ini, kami

bertujuan untuk mencapai kepuasan pelanggan dan
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keunggulan operasional dengan mengupayakan tanpa

kecelakaan, nol cedera dan nol tumpahan.

3. Lingkup Layanan Kerja PT. Maritim Indo Trans

a) Keamanan Hidup

b)

d)

Memiliki komitmen agar tercapai standar tertinggi di semua
tingkat operasinya dengan audit rutin dan pelatihan
karyawannya.

Keamanan Kargo

Untuk mencapai produktivitas standar, harus diputuskan
waktu kerja standar, efisiensi, meminimalkan kerusakan kargo
(kerusakan nol) dan perbaikan sistem kerja.

Keamanan Properti dan Aset

Menjaga segala bentuk aset perusahaan baik internal dan
bermitra dengan melakukan pemeriksaan berkala berdasarkan
tentang standar dan prosedur yang ditetapkan.

Perlindungan dan Peningkatan Lingkungan

Peningkatan  keamanan lingkungan dalam  hal
pemeliharaan  pencemaran lingkungan selama proses
produktivitas terjadi, agar tidak berdampak pada pekerja dan

aktivitas di tempat kerja termasuk lainnya.
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4. Struktur Organisasi

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Maritim Indo Trans

DIRECTOR
DIR. DIR.
| OPERATI [* " FINANCE | _
ONAL
v A 4
DPA ¢ . .| HSSE
\ 4 \ 4 A\ 4 \4
OPS. |« ~ HRGA FINANCE &
MANAGER MANAGER ACC MANAG. [
STAFF | | || HRSTAFF FINANCE
CREWING STAFF
TANKER | | |,| GASTAFF ACCOUNT
SECTION STAFF
CARGO LOGISTIC
- .
SECTION STAFF

Sumber : PT. Maritim Indo Trans, 2022

B. Tahapan Kegiatan Penyandaran Kapal Asing
Tugas keagenan adalah dimulai dari sejak kapal akan datang,
kapal masuk perairan pelabuhan hingga sandar, kapal sandar di
pelabuhan untuk pelaksanaan bongkar/muat, hingga kapal lepas

sandar. Dalam hal menyangkut tugas dan tanggung jawab agen kapal
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sebelum kapal tiba di pelabuhan, hal-hal yang perlu diperhatikan oleh
agen agar penyandaran kapal berjalan lancar, oleh karena itu agen
wajib mengetahui hal-hal sebagai berikut :

1. Perkiraan waktu tiba (Estimate Time Arrival)

Hal ini penting diketahui oleh agen untuk mempersiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh kapal nantinya sebelum tiba di
pelabuhan yang dituju.

2. Draft kapal
Draft kapal sangat penting untuk menentukan kapal sandar
karena tiap dermaga yang ada mempunyai kedalaman air laut yang
berbeda — beda.
3. Panjang kapal

Panjang kapal ini digunakan untuk menentukan tug boat yang

digunakan dalam olah gerak kapal.
4. Gross register tonnage (GRT)

Gross register tonnage (GRT) ini digunkan untuk menentukan
estimasi tarif yang akan dibayarkan kepada pengelola pelabuhan,
tarif kapal tunda dan lain sebagainya.

5. Jenis muatan

Muatan yang ada di atas kapal tersebut tentunya memerlukan
penanganan yang berbeda sehingga berpengaruh atas penggunaan
dermaga tempat sandar kapal yang akan digunakan. Di PT. Maritim
Indo Trans juga mengageni kapal tanker.

Penyandaran kapal yang dilakukan oleh PT. Maritim Indo

Trans yaitu dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Tahapan penyandaran kapal oleh PT. Maritim Indo Trans

Sebelum kapal
asing tiba agen
menerima dokumen
berikut:

LOA. B/L, Ship

Penyetoran PKK:

KSOP Kelas | Banten, KKP
Kelas Il Banten, PT. Unggul
Indah Cahaya Banten, Kantor
Imigrasi Kelas Il Banten dan

Particular dan ETA

Merak

KPPBC Tipe Madya Pabean

Kedatangan Kapal Asing:

Pihak agen akan berkomunikasi
dengan pihak kapal melalui email atau
HT untuk memastikan tibanya kapal di

Pelabuhan.

Kapal siap disandarkan:
Pihak agen akan menghubungi

pihak kepanduan dan mooring
team untuk proses
penyandaran kapal

v

Pihak KKP akan memberikan
free patique pada kapal yang a
telah di periksa

Kapal berhasil disandarkan, pihak agen
meminta dokumen keperluan Clearance
In:

Arrival Condition, Last Port Clearance,
B/L, Crew list, Passport, Buku Pelaut,
Green Health Book dan Sertifikat kapal

Clearance In:

KSOP Kelas | Banten,

Saat kapal tiba:
Pihak KKP naik ke kapal untuk
pemeriksaan Kesehatan kapal

Keberangkatan Kapal Asing

KKP Kelas Il Banten dan
Kantor Imigrasi Kelas Il
Banten

Kapal berangkat dan Pihak agen
mengirim laporan terkait
keberangkatan kapal dan dokumen
bongkar ke General Agent atau
pemilik kapal.

A

Sumber : PT. Maritim Indo Trans,

Pihak agen akan menghubungi
pihak pandu dan pihak mooring
boat untuk proses lepas kapal

a) Sebelum kapal asing tiba

" Kegiatan bongkar/muat barang selesai

Clearance Out:

KSOP Kelas | Banten, KKP Kelas Il
Banten dan Kantor Imigrasi Kelas Il
Banten, kemudian

Mengembalikan sertifikat kapal dan
buku pelaut.

2022

Jauh sebelum kedatangan kapal, pihak pemilik kapal
(owner) sudah mengirim email mengenai rencana kedatangan
kapal. Pemilik juga akan mengirimkan :

1)
2) Jumlah muatan yang akan dimuat atau dibongkar (B/L)

Surat penunjukan keagenan (Letter Of Appoitment)

3) Data-data mengenai kapal (ship Particular)
4) Perkiraan kedatangan kapal (estimate time arrival)

Setelah menerima surat penunjukan keagenan dari pemilik
kapal, serta menerima email dari pihak kapal, maka staf

operasional akan melakukan persiapan guna kegiatan

penyandaran kapal asing antara lain :

1) Membuat dokumen PKKA (Pemberitahuan Kedatangan Kapal
Asing) yang akan diteruskan ke instansi pelabuhan.

2) Menghubungi shipper mengenai kedatangan kapal
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3)

Mengecek line up kapal untuk mendapatkan tempat sandar
kapal
Staf operasional juga membuat pemberitahuan kedatangan

kapal (PKK) atau biasa juga disebut dengan laporan kedatangan

kapal (LKK) untuk disetor ke instansi-instansi Pelabuhan, sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

KSOP Kelas | Banten

Tujuannya agar pihak syahbandar mengetahui

terkait kedatangan kapal.

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas Il Banten

Pihak kesehatan pelabuhan perlu mengetahui keadaan dari
awak kapal terutama kesehatan kapal sebelum sandarnya
kapal dan diterbitkan pratique.

PT. Unggul Indah Cahaya Banten

PT. Unggul Indah Cahaya Banten bekerja di industri grosir
barang-barang kimia umum dan Kegiatan konsultasi
manajemen.

PT. Unggul Indah Cahaya Tbk berlokasi di JI. Raya Gerem /
Merak, Gerem, Kec. Gerogol, Kota Cilegon, Banten 42438,
Indonesia.

Kantor Imigrasi Kelas Il Banten

Tujuannya untuk menyampaikan terkait rencana kedatangan
kapal ke pihak imigrasi mengecek paspor yang dimiliki awak
kapal.

KPPBC Tipe Madya Pabean Merak

Dalam pemberitahuan rencana kedatangan kapal kepada bea
dan cukai perlu disertakan manifest muatan kapal tersebut,
baik yang membawa muatan maupun yang tidak membawa
muatan. Untuk kapal-kapal yang tidak membawa muatan

manifest tersebut diberi tanda nihil ke kantor bea dan cukai.
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b) Kedatangan Kapal Asing
Selama proses penyandaran kapal asing pihak agen dari
PT. Maritim Indo Trans akan berkomunikasi dengan pihak kapal
lewat email dan HT, agar pihak agen bisa mengetahui kepastian
terkait tibanya kapal di pelabuhan.

Gambar 4.3 Kapal yang akan sandar

Sumber : koleksi pribadi, Tahun 2022

Setelah Jam tiba kapal diketahui secara pasti maka agen
akan menginfokan hal tersebut ke pihak pihak yang terkait di area
kerja pelabuhan merak, Seperti pihak kantor kesehatan
pelabuhan, bea dan cukai dan Imigrasi. Pada saat kapal tiba di
kolam pelabuhan minimial 3 mil dari pelabuhan sandar pihak KKP
naik ke kapal untuk pemeriksaan kesehatan kapal, apakah kapal
tersebut layak atau tidak untuk disandarkan dan melakukan
kegiatan bongkar/muat barang di pelabuhan. Setelah kapal
diperiksa oleh pihak karantina dan diberi sertifikat free pratique

kapal lalu diberi izin untuk sandar di pelabuhan tersebut.
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Gambar 4.4 Jasa pandu membantu proses penyandaran

kapal asing

e SN PN T s

sumber : koleksi pribadi, tahun 2025

Setelah itu pihak agen menghubungi pihak kepanduan untuk
meminta pemanduan kapal masuk ke pelabuhan. Dan pihak agen
juga menghubungi mooring boat atau jasa kepil untuk membantu
penambatan atau penyandaran kapal tersebut. Setelah kapal
sandar secara aman, staf operasional bersama pihak imigrasi dan
pihak bea cukai naik ke atas kapal guna pemeriksaan terhadap
ABK dan muatan kapal.

Gambar 4.5 Kapal yang berhasil melakukan kegiatan

penyandaran

Sumber : koleksi pribadi, Tahun 2022
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Kemudian staf operasional meminta kepada nahkoda surat-
surat dan dokumen untuk keperluan clearance in, yaitu :
1) Arrival Condition
Dokumen ini berisi data data berupa keadaan kapal mulai
dari waktu tiba hingga sandarnya kapal dan mengetahui jumlah
bahan bakar, air tawar, jumlah muatan, draft kapal dan lain-lain.
2) Last Port Clearance
Yaitu Surat persetujuan berlayar dari pelabuhan asal
ataupun pelabuhan sebelumnya.
3) Bill of Lading
Yaitu surat perjanjian pengankutan antara shipper dengan
carrier.
4) Crew list
Data Awak kapal yang ada di atas kapal serta jabatannya.
5) Passport
6) Buku pelaut
7) Buku kesehatan (green health book)
8) Sertifikat-sertifikat kapal
Setelah meminjam dokumen kapal untuk keperluan
clearance in, agen PT. Maritim Indo Trans akan bertanya terkait
kebutuhan-kebutuhan kapal seperti keperluan fresh water,
permintaan bahan bakar, permintaan perbekalan kapal atau
permintaan kebutuhan untuk awak kapal.
c) Keberangkatan Kapal Asing
Setelah diketahui bahwa kegiatan bongkar muat barang
akan segera selesai maka pihak staf operasional mengurus
semua keperluan untuk keberangkatan kapal yaitu melaksanakan
clearance out dan menghubungi pandu dan tunda kapal untuk
order pemanduan kapal meninggalkan pelabuhan. Melaksanakan
clearance out ke kantor kesehatan pelabuhan yaitu untuk

mengambil surat persetujuan berlayar dari kantor kesehatan dan
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indonesian health book yang menyatakan kapal serta awaknya
sehat dan diizinkan untuk meninggalkan pelabuhan. Kemudian
clearance out di kantor imigrasi apabila kapal tersebut mempunyai
awak asing atau kapal tersebut bertujuan ke luar negeri. Setelah
itu barulah staf operasional melakukan clearance out ke kantor
syahbandar dengan membawa serta clearance out dari pihak
karantina dan pihak imigrasi. Selain itu staf operasional juga
diwajibkan membawa dokumen memorandum certificate sebagai
syarat untuk mendapatkan surat persetujuan berlayar. Setelah
clearance out selesai staf operasional PT. Maritim Indo Trans
mengembalikan semua dokumen kapal serta surat persetujuan
berlayar kepada nahkoda kapal yang bersangkutan. Untuk
selanjutnya menghubungi pandu untuk memandu kapal keluar
dari pelabuhan. Serta menghubungi mooring boat atau jasa kepil
untuk membantu proses lepas kapal dari pelabuhan. Setelah
kapal meninggalkan pelabuhan staf operasional segera membuat
laporan terkait keberangkatan kapal dan mengirim dokumen

bongkar kepada pemilik kapal ataupun general agent.

Gambar 4.6 Proses lepas sandar kapal dari pelabuhan

————

Sumber : koleksi pribadi, tahun 2022

37



C. Penyebab Terjadinya Hambatan Yang Dialami Oleh PT. Maritim
Indo Trans Dalam Proses Penyandaran Kapal
Tabel 4.1 jadwal kegiatan penyandaran kapal yang mengalami

hambatan
No | Nama Kapal | TANGGAL | ETB | Realisasi| Keterangan

1 | MT. SILVER | 16/02/2022 | 17.00 20.00 Belum siapnya
VENUS dermaga

2 | MT. SILVER | 19/03/2022 | 21.00 23.45 Cuaca buruk
JOAN

3 | MT. SILVER | 15/04/2022 | 11.00 14.00 Cuaca buruk

EBURNA
4 | MT. MTM 12/06/2022 | 03.00 05.15 Kurangnya
COLORADO sarana dan

prasarana dari

perusahaan

Sumber : PT. Maritim Indo Trans, tahun 2022

1. Belum siapnya dermaga
Berdasarkan tabel di atas, MT. SILVER VENUS mengalami
keterlambatan sandar karena dermaga yang akan digunakan oleh
kapal untuk sandar masih dipakai oleh kapal lainnya yang masih
melakukan kegiatan bongkar, sehingga kapal terpaksa harus
menunggu kapal lain menyelesaikan kegiatannya di dermaga
tersebut.
2. Adanya Cuaca yang buruk atau tidak mendukung
Berdasarkan tabel di atas, MT. SILVER JOAN dan MT. SILVER

EBURNA mengalami keterlambatan akibat hujan deras, angin
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kencang dan gelombang yang sangat tinggi sehingga menghambat
proses penyandaran kapal.

Keadaan cuaca sangat berpengaruh dalam proses
penyandaran sebuah kapal, keadaan cuaca yang buruk dapat
mengakibatkan kedatangan kapal kesuatu pelabuhan dapat
terhambat. Sebagai contoh apabila terjadi keadaan cuaca yang
buruk demi menjaga keselamatan pelayaran terpaksa kapal tidak
diperbolehkan untuk sandar. Adanya hujan, angin yang berpengauh
pada gelombang, kabut, seluruhnya berpengaruh dalam proses
penyandaran kapal tidak sesuai dengan estimasi sandarnya kapal.

3. Kurang Memadainya Sarana dan Prasarana Penunjang Kegiatan
Keagenan

Berdasarkan tabel diatas, MT. MTM COLORADO mengalami
keterlambatan sandar akibat dari rusaknya HT yang digunakan untuk
berkomunikasi antara nahkoda dengan agen pada saat kapal tiba di
area pelabuhan sebelum proses penyandaran.

Sarana dan prasarana penunjang kegiatan keagenan sangat
berpengaruh terhadap pelayanan yang diberikan oleh agen terhadap
kapal yang diageni tersebut, akibat keterlambatan dan kurang
memadainya sarana dan prasarana tersebut berdampak kepada
pelayanan keagenan tidak berjalan dengan baik sehingga

mengganggu proses penyandaran kapal yang diageni.

D. Upaya Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Proses
Penyandaran Kapal Oleh PT. Maritim Indo Trans
Dalam usahanya untuk mengatasi masalah yang dihadapi
sewaktu kapal akan sandar, PT. Maritim Indo Trans melakukan upaya
sebagai berikut :
1. Apabila kapal berlabuh dan menunggu dermaga kosong maka agen
kapal harus menyampaikan kepada pihak kapal terlebih dahulu

terkait kendala tersebut dan selalu meminta informasi kegiatan
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bongkar/muat barang ke kapal yang masih melakukan kegiatan
bongkar/muat agar penyandaran kapal bisa segera dilaksanakan.

. Agen kapal melakukan konfirmasi kepada petugas pandu yang telah
menguasai secara menyeluruh keadaan geografis suatu pelabuhan
tersebut agar memandu kapal masuk dan sandar ketika cuaca
sedang tidak mendukung dengan memperhatikan kemungkinan-
kemungkinan yang dapat diambil untuk mengatasi keadaan tersebut
sehingga proses penyandaran dapat berjalan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan. Serta mencari informasi atas perubahan
cuaca yang akan terjadi kepada pihak BMKG.

. Akibat keterlambatan penyandaran tersebut maka pihak agen
meminta kepada perusahaan untuk menambah sarana dan
prasarana yang digunakan oleh tim operasional agar proses

penyandaran kapal dapat berjalan lancar.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pada pembahasan dari hasil penelitian, maka

penulis dapat menyimpulkan beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut

1. Penyebab terjadinya hambatan yang dialami oleh PT. Maritim Indo
Trans dalam proses penyandaran kapal disebabkan karena
beberapa faktor antara lain belum siapnya dermaga, adanya cuaca
yang buruk atau tidak mendukung dan kurang memadainya sarana
dan prasarana penunjang kegiatan keagenan.

2. Dalam upaya peningkatan pelayanan demi kepuasan pelanggan,
maka hal yang dilakukan oleh PT. Maritim Indo Trans untuk
mengatasi hambatan yang dialami adalah melakukan komunikasi
antara agen kapal dengan pelabuhan terkait kegiatan bongkar/muat
kapal agar dilaksanakan sesuai waktu yang ditentukan agar proses
penyandaran kapal berikutnya tidak terkendala, melakukan
konfirmasi kepada petugas pandu ketika cuaca sedang tidak
mendukung serta mencari informasi atas perubahan cuaca yang
akan terjadi kepada pihak BMKG dan pihak agen meminta kepada
perusahaan untuk menambah sarana dan prasarana yang
digunakan oleh tim operasioanal agar penyandaran kapal dapat

berjalan lancar.

B. Saran
Berdasarkan Uraian diatas maka dapat dikemukakan saran
kepada PT. Maritim Indo Trans yaitu :
1. Penulis memberikan saran sebaiknya menjalin komunikasi yang baik
dengan pihak pemilik kapal dan agen dari pelabuhan sebelumnya

untuk mendapatkan informasi mengenai kapan tibanya kapal



tersebut. Melakukan konfirmasi kepada petugas pandu sebelum
melakukan penyandaran ketika cuaca sedang tidak mendukung.

. Penulis juga memberikan saran sebaiknya pihak perusahaan
menambah sarana dan prasarana yang digunakan dalam
operasional perusahaan, sehingga dalam melaksanakan tugasnya,

pihak agen dapat menangani kapal yang akan sandar dengan baik.
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Hasil Wawancara Penulis Dengan Agen PT. Maritim Indo Trans

Periode Januari-Juni Tahun 2022

1. Sejak tahun berapa PT. Maritim Indo Trans berdiri?
Jawaban :
PT. Maritim Indo Trans berdiri sejak tahun 2016.

2. Apa saja jenis kapal yang diageni oleh PT. Maritim Indo Trans?
Jawaban :

Jenis kapalnya yaitu Tanker, General Cargo, Bulk Carier, LCT, Tug
Boat, dan Barge/Tongkang.

3. Berapa jumlah kapal yang diageni oleh PT. Maritim Indo Trans di

pelabuhan khusus PT. Unggul Indah Cahaya Banten setiap bulannya?
Jawaban :

Kapal yang sandar di pelabuhan khusus PT. Unggul Indah Cahaya
Banten hanya 1 kapal setiap bulannya.

4. Apa saja hal yang wajib diketahui agen agar kegiatan penyandaran
kapal berjalan lancar?

Jawaban :

1. Perkiraan waktu tiba (Estimate Time Arrival)
2. Draft kapal
3. Panjang kapal
4. Gross register tonnage (GRT)
5. Jenis muatan
5. Apa saja hambatan yang dialami oleh agen PT. Maritim Indo Trans
selama kegiatan penyandaran kapal asing di pelabuhan khusus PT.

Unggul Indah Cahaya Banten?
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Jawaban :

Penyebab terjadinya hambatan yang dialami oleh PT. Maritim Indo
Trans selama kegiatan penyandaran kapal asing di pelabuhan khusus
PT. Unggul Indah Cahaya disebabkan karena beberapa faktor yaitu
belum siapnya dermaga, adanya cuaca yang buruk atau tidak
mendukung dan kurang memadainya sarana dan prasarana

penunjang kegiatan keagenan.

Apa upaya agen PT. Maritim Indo Trans dalam mengatasi hambatan

tersebut?
Jawaban :

Melakukan komunikasi antara agen kapal dengan pelabuhan terkait
kegiatan bongkar/muat kapal agar dilaksanakan sesuai waktu yang
ditentukan agar proses penyandaran kapal berikutnya tidak
terkendala, melakukan konfirmasi kepada petugas pandu ketika cuaca
sedang tidak mendukung serta mencari informasi atas perubahan
cuaca yang akan terjadi kepada pihak BMKG dan pihak agen meminta
kepada perusahaan untuk menambah sarana serta prasarana yang
digunakan oleh tim operasioanal agar penyandaran kapal dapat

berjalan lancar.
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Laporan Bulanan PT. Maritim Indo Trans (Februari, Maret, April, Juni)

DIPELABUHAN BANTEN
PT. MARITIM INDO TRANS
KOMP RUKQ CILEGON HIGHWAY BLOK A NO.4
JL.RAYA AKSES TOL CILEGON TIMUR - CILEGON BANTEN
TELEPON : (0254)8494333 FAX:(0254)2578200
BULAN : FEBRUARI 2022

DATANG BONGKAR |  JENIS BERANGKAT MUAT JENIS | STATUS STATUS
TANGGAL | JAM | PELABUHAN | (TONM3) | BARANG |TANGGAL| JAM | PELABUHAN | (TONIM3)  BARANG [TRAYEK(LT| KAPAL(MICIK]

NO NAMA KAPAL

MT_ SILVER VENUS 16022022 | 15.00 | RASLAFFAN | 10.986.743 | CHEMICAL | 180022022 11.00 [ HONGKONG | 26.730.905 | CHEMICAL| TRAMPER [  KEAGENAN

KETERANGAN CILEGON, 26 FEBRUARI 2022

L LNER P, MARITIM INDO TRANS

T TRAVPER on

LK : WK

C CHARTER 3\ W

K KEAGENAN CAPTUADNAN AMRAL M. MAR
DIREKTUR

DIPELABUHAN BANTEN
PT. MARITIM INDO TRANS
KOMP RUKO CILEGON HIGHWAY BLOK ANO.4
JL. RAYA AKSES TOL CILEGON TIMUR - CILEGON BANTEN
TELEPON : (0254)8494333 FAX:(0254)2578200
BULAN : MARET 2022

DATANG BONGKAR |  JENIS BERANGKAT MUAT JENIS STATUS STATUS
TANGGAL | JAM | PELABUHAN | (TONMS) | BARANG | TANGGAL | JAM |PELABUHAN (TONMS3) BARANG | TRAYEK(LIT) | KAPAL(MICIK)

NO NAMA KAPAL

MT. SILVER JOAN 19032022 | 19.00 | RASLAFFAN | 10.992.651 | CHEMICAL | 211032022 | 09.00 | SINGAPORE | ASPER MANIFEST | CHEMICAL | TRAMPER | KEAGENAN

KETERANGAN CILEGON, 31 MARET 2022
L LINER PT. MARITIM INDO TRANS
T TRANPER 0Ty ]/\5

M MK N \\ﬁ

¢ CHARTER : L\ i

K KEAGENAN CAPT.ADNAN AMRAL M. MAR
DIREKTUR
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BULAN : APRIL 2022

JL.RAYA AKSES TOL CILEGON TIMUR - CILEGON BANTEN

DIPELABUHAN BANTEN
PT. MARITIM INDO TRANS
KOMP RUKO CILEGON HIGHWAY BLOKANO4

TELEPON : (0254)8494333 FAX:(0254)2578200

DATANG BONGKAR JENIS BERANGKAT MUAT JENIS STATUS STATUS
NO NAMA KAPAL
TANGGAL [ JAM | PELABUMAN | (TONIM3) | BARANG | TANGGAL | JAM |PELABUMAN|  (TONMS) BARANG | TRAYEK(UT)| KAPAL(MICIK)
1] MTSIVEREBURNA | 15042022 | 0900 | RASLAFFAN | 10.076:862| CHEMICAL | 17042022 | 1030 [HONG KONGAS PERMANIFEST| CHEMICAL | TRAMPER | KEAGENAN
KETERANGAN CILEGON, 30 APRIL 2022
L LINER PT. MARITIM INDQ TRANS
T TRAMPER 0T, ,
M MUK : 1 0
i
C CHARTER :
K ‘KEAGENAN \CAPT. ADNAW AMRAL M. MAR
DIREKTUR
DIPELABUHAN BANTEN
PT.MARITIM INDO TRANS
KOMP RUKO CILEGON HIGHWAY BLOK ANO.4
JL.RAYA AKSES TOL CILEGON TIMUR - CILEGON BANTEN
TELEPON : (0254)8494333 FAX:(0254)2578200
BULAN - JUNI 2022
DATANG BONGKAR |  JENIS BERANGKAT MUAT JENIS | STATUS | STATUS
NO NAMA KAPAL
TANGGAL | JAM | PELABUHAN | (TONM3) [ BARANG | TANGGAL | JAM |PELABUHAN| (TONM3) | BARANG |TRAYEK(LT)| KAPAL(MICIK)
MT MTMCOLORADO [ 12062022 | 0100 | RASLAFFAN | 10993940 | CHEMICAL [ 13062022 | 1530 | SINGAPORE| NI NHL | TRAMPER | KEAGENAN
KETERANGAN CILEGON, 30 JUNI 2022
L -LINER PT. MARITIM INDO TRANS
T TRANPER !“\
MUK / \I\\ A\
\
C CHARTER : h«
K KEAGENAN

CART. ADNAN AMRAL M. MAR
DIREKTUR
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Dokumentasi LOA dan Ship Particular dari pihak Principle

@ ‘pf Aundhika Lineo

MEMRER OF NTA
MO, ITUINRAWIIING

No 0422/AndIDKNM22 Jakarta, 07 Juny, 2022
Subject Appointment Letter

fo
PT. MARITIM INDO TRANS
CILEGON

Dear Sirs,

We herewith 1o appoint you as agent 10 assist vessel for operations in port as described
below

Job Number:

Vessel Name MT. MTM COLORADO

Vayage Number: 01

Port Name; Merak

Estimate Time Arrival (FTA) June 11, 2022

Cargo Discharging = 10,993.949 MT Normal Paraffin
Cargo Origin Hamriyah, UAE

Please liaise for all cperation and administration matters 1o Person In Charge below;

Persan In Charge Mulyadi Sueb

Mobile 08119771171

Email muiyadi sueb@gac com
Address PT. Andhika GAC

Wisma Staco 2™ Floor Suite 201

Il Casablanca Kav.18, Jakarta 12870 Indonesia
Tel 021-831 1000, Fax. 021-831 1001

Emall. shipping indonesia@gac.com

Web. www.gac com

By acknowledging this appointment, you hereby agree that you andfyour PIC confirm that
you have read, understood and will fully comply with AGAC Instructions to Local Agent
Procedures, as attached.

'

Please note and sign below that, in any circumstances, Local Agent cannot contact noe
» 3pproach AGAC Principals / Customer directly

Thank you for your kind attention and cooperation

Yours Sincerelly, A?p!qﬂ#r.

. Utami Hanapi
Gseniv Manager Name of Co
Haad Offce - Manaa KADIN Indonasis (207 Floor), JI M R Rasuna Sax Bick X-5 Kev 283 Kuringan

Jakana 12950, Indanesia Telp. - 5227220 Fax 5277221 - 5274770 Tekex - 80819 AAGHUH IA
Cable : ANDUNFS” Jokarta, Emanl - enguinesDindri com

OPS-TRO2RM
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SHIP'S PARTICULARS

VLI ILIL REILE 1HIRE ULEE UL EERIE VRIRE CHLER CHRE U LERNE UIRE CHIRE ILERU IRE UL RUELE EUILER EAELA R EELEIE ALULIL FORTRN IEE UL R0E VEIRE EHLEE IR VIE DU DR OV RO UL F L O i
u r. -==11Z7

R ng..
Registed Owmer
T Ope

reial Operator

Progress of Work

Delivery - 25-Mei-0

Loadline e s s s s o e DO DA s OO e DiSplACEMENE
Summer CUTTTUEG4M 13217 M 51318.00 MT  61,670.00 MT
W W

Dead Weight Scale
GRT - AN FWA @ SDWT - 287 mm
NRT - 13701 TPC 51.80T

Dimension

‘Brecith (MLD) - h 32.23 M
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Pendidikan Diploma IV di Politeknik Ilmu Pelayaran Makassar.

52



